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EDITORIAL

Jurnal Pendidikan Ekonomi & Akuntansi
(JPEA) Vol. 6, No. 2, Juni 2013 ini
menghadirkan 4 (empat) artikel. Penulis
artikel pertama ini adalah Fransisca Aprilia
Ayu Ningtyas dan Cornelio Purwantini dengan
mengangkat tema “Hubungan Antara
Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Guru
Akuntansi dan Kepuasan Belajar Siswa
(Survey pada Siswa Kelas XI Tahun Ajaran
2012/2013 SMA se-Kecamatan Gondomanan,
Yogyakarta)”. Hasil penelitian ini adalah ada
hubungan positif dan signifikan antara
persepsi siswa tentang kompetensi guru
akuntansi dan kepuasan belajar siswa, ada
hubungan positif dan signifikan antara
persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik
guru akuntansi dan kepuasan belajar siswa,
ada hubungan positif dan signifikan antara
persepsi siswa tentang kompetensi
kepribadian guru akuntansi dan kepuasan
belajar siswa, ada hubungan positif dan
signifikan antara persepsi siswa tentang
kompetensi sosial guru akuntansi dan
kepuasan belajar siswa, Ada hubungan
antara persepsi siswa tentang kompetensi
profesional guru akuntansi dan kepuasan
belajar siswa.

Artikel kedua berjudul “Hubungan
Antara Bimbingan Guru, Motivasi Belajar,
Dukungan Teman, Sarana Belajar, dan
Prestasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran
Akuntansi (Studi Kasus Siswa Kelas XI IPS
SMAStella Duce 1 Yogyakarta)” disusun oleh
Margareta Perwita Hapsari dan Natalina
Premastuti B. Penelitian ini membuktikan
bahwa tidak ada hubungan positif antara
bimbingan guru dan prestasi belajar pada
pembelajaran akuntansi, ada hubungan
positif dan signifikan antara motivasi belajar
dan prestasi belajar pada pembelajaran
akuntansi, ada hubungan positif dan
signifikan antara dukungan teman dan
prestasi belajar pada pembelajaran
akuntansi, tidak ada hubungan positif antara

sarana belajar dan prestasi belajar pada
pembelajaran akuntansi.

Artikel ketiga ditulis oleh Evilia
Wulandari dan Ignatius Bondan Suratno
dengan tema “Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games
Tournament (TGT) Untuk Meningkatkan
Motivasi dan Keterampilan Sosial Siswa Kelas
Xl IPS 2 SMA N 1 Kalasan Pada Materi Jurnal
Penyesuaian”. Hasil penelitian menyatakan
bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Teams Games Tournament
(TGT) dapat meningkatkan motivasi dan
keterampilan sosial siswa.

Artikel keempat berjudul “Hubungan
Antara Lingkungan Belajar Mahasiswa,
Motivasi Belajar, dan Disiplin Belajar
Mahasiswa dengan Prestasi Belajar
Mahasiswa (Studi Kasus Pada Mahasiswa
angkatan 2009, Program Studi Pendidikan
Akuntansi, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta)” disusun oleh Paskhalis Sulistyo
Andi dan Bambang Purnomo. Hasil penelitian
ini adalah variabel lingkungan belajar
mempunyai hubungan yang signifikan dengan
prestasi belajar pada mahasiswa program
studi pendidikan akuntansi angkatan 2009,
variabel motivasi belajar mempunyai
hubungan yang signifikan dengan prestasi
belajar pada mahasiswa program studi
pendidikan akuntansi angkatan 2009,
variabel disiplin belajar mempunyai hubungan
yang signifikan dengan prestasi belajar pada
mahasiswa program studi pendidikan
akuntansi angkatan 2009.

Kiranya kehadiran JPEA ini dapat
memberikan tambahan wawasan bagi para
pendidik dan pihak-pihak lain yang terkait
dalam mengembangkan bidang keilmuan dan
bidang pendidikan di Indonesia. Terima kasih.

Redaksi
%
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HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI SISWA TENTANG KOMPETENSI GURU
AKUNTANSI DAN KEPUASAN BELAJAR SISWA

(Survey pada Siswa Kelas XI Tahun Ajaran 2012/2013 SMA se- Kecamatan
Gondomanan, Yogyakarta)

Fransisca Aprilia Ayu Ningtyas"

Cornelio Purwantini?

Abstract

This study aims to find out the positive and significant relationship between:
(1) students’ perception of accounting teachers’ competence and students’ learn-
ing satisfaction, (2) students’ perception of accounting teachers’ pedagogical com-
petence and students’ learning satisfaction, (3) students’ perception of accounting
teachers’ personal competence and students’ learning satisfaction, (4)
students’perception of accounting teachers’ social competence and students’ learning
satisfaction, (5) students’perception of accounting teachers’ professional compe-
tence and students’ learning satisfaction.

The population of this research are the eleventh grade students majoring in
Social Science of Pangudi Luhur High School Yogyakarta, Santa Maria High School
Yogyakarta and SMAN 10 Yogyakarta. The samples of this study were 137 students.
The sampling technique was proportionate stratified random sampling technique.
Data collection techniques were questionnaires and documentation. This research
employed Spearman rank correlation as the data analysis technique.

The results show: (1) there is a positive and significant relationship between
students’ perception of accounting teachers’ competence and students’ learning

satisfaction (count r = 0.644> r table= 0.168, the probability value (Ai) = 0.000 < =

0.05); (2) there is a positive and significant relationship between students’ percep-
tion of accounting teachers’ pedagogical competence and students’ learning satis-
faction (count r = 0.481> r table= 0.168 and the probability value (A) 0.000 < =
0.05); (3) there is a positive and significant relationship between students’ percep-
tion of accounting teachers’ personal competence andstudents’ learning satisfac-
tion (count r = 0.563> r table = 0.168, the probability value (i) 0.000 < = 0.05); (4)
there is a positive and significant relationship between students’ perception of
accounting teachers’ social competence and students’ learning satisfaction (count
r = 0.559> r table = 0.168, the probability value (i) 0.000 < = 0.05);(5) there is a
relationship between students’ perception of accounting teachers’ professional com-
petence and students’ learning satisfaction (count r = 0.554> r table= 0.168, the
probability value () = 0.000 < = 0.05).

A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia pendidikan, kompetensi yang dimiliki seorang guru merupakan satu hal
yang sangat penting untuk dapat meningkatkan mutu pendidikan dan proses pembelajaran
yang menyenangkan di sekolah. Kompetensi yang dimiliki oleh guru meliputi kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional. Guru
yang kompeten sangat dibutuhkan dalam upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan,
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karena guru yang kompeten akan mampu
melaksanakan tugasnya dengan baik, dapat
mengaplikasikan teknologi dalam kegiatan
mengajarnya, kreatif, inovatif, bertanggung
jawab dengan tugasnya, dapat memotivasi
siswa dan dapat menjadikan dirinya sebagai
teladan bagi keberhasilan siswa sehingga hasil
belajar siswa dapat optimal. Seperti yang
dinyatakan oleh Uzer Usman berikut ini.

Guru yang kompeten akan lebih mampu
menciptakan lingkungan belajar yang efektif
dan akan lebih mampu mengelola kelasnya
sehingga hasil belajar siswa berada pada
tingkat optimal (Uzer Usman, 1990:7).

Namun di sisi lain, kedudukan seorang
guru adalah sebagai pembimbing dan
pengarah proses belajar mengajar, namun
tenaga untuk menggerakkannya harus berasal
dari siswa itu sendiri sebagai pembelajar.
Dengan demikian, para siswa harus didorong
dan dirangsang untuk belajar bagi dirinya
sendiri dan tugas guru yang sebenarnya
adalah menjamin bahwa siswa menerima
tanggung jawabnya sendiri untuk belajar
dengan mengembangkan sikap dan rasa
antusiasme untuk keperluan tersebut. Jika
semua siswa menyadari akan tanggung
jawabnya tersebut, maka tidak dipungkiri
keberhasilan proses pembelajaran-pun akan
tercapai.

Proses belajar mengajar pada intinya
merupakan proses interaksi antara guru dan
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran,
oleh karena itu dalam melaksanakan interaksi
tersebut diperlukan kompetensi guru dalam
melakukannya supaya tercipta suatu proses
belajar yang efektif. Tidak dapat dipungkiri
bahwa guru dapat sangat memengaruhi
belajar siswa di dalam kelas untuk
menghasilkan kepuasan belajar siswa.

Kepuasan belajar siswa merupakan suatu
sikap positif siswa terhadap pelayanan proses
belajar mengajar yang dilaksanakan oleh
guru karena adanya kesesuaian antara apa
yang diharapkan dan dibutuhkan dengan
kenyataan yang diterimanya. Jika pelayanan
proses belajar mengajar yang diterima cocok
dengan apa yang diharapkan oleh siswa, maka
siswa akan merasa puas, begitu juga
sebaliknya, jika pelayanan yang diterima
tidak sesuai, maka siswa akan merasa tidak
puas atau dengan kata lain keberhasilan
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pelaksanaan belajar mengajar tergantung
pada seorang guru.

Dewasa ini, sebagian guru telah mampu
merancang pembelajaran sesuai dengan
kombinasi teori-teori dan prinsip-prinsip
belajar yang telah diketahui dan yang telah
dikemukakan oleh para ahli, namun
permasalahannya adalah bagaimana
melaksanakannya secara benar di dalam
situasi belajar yang sebenarnya. Dimana
situasi belajar antar sekolah yang satu
dengan yang lainnya itu berbeda, bahkan
antar kelas yang satu dengan yang lain-pun
juga berbeda pula. Oleh karena itu, dalam
memberikan pelayanan belajar mengajar
diperlukan guru yang kompeten dalam
menjalankan tugasnya. Guru yang kompeten
akan mempunyai sifat-sifat antara lain
kesungguhan, efisiensi, keberanian,
ketegasan, penuh motivasi, taktis dan
berkepribadian. Sifat-sifat ini sangat
dibutuhkan dalam memberikan pelayanan
dan kepuasan siswa dalam kegiatan belajar
siswa. Namun jika kita amati lebih jauh
tentang realita kompetensi guru saat ini,
agaknya masih beragam. Masih ada sebagian
guru yang secara legalitas memang sudah
memenuhi kriteria sebagai guru yang
berkompeten, tetapi tetap saja, guru
tersebut belum mampu menciptakan suatu
pembelajaran yang efektif dan
menyenangkan yang membuat siswa
tersebut menjadi puas terhadap
pembelajaran yang diberikan.

Danim (Sudrajat, 2008) mengungkapkan
bahwa salah satu ciri krisis pendidikan di In-
donesia adalah guru belum mampu
menunjukkan kinerja (work performance)
yang memadai. Hal ini menunjukkan bahwa
kinerja guru belum sepenuhnya ditopang oleh
derajat penguasaan kompetensi yang
memadai, jika hal ini terus dibiarkan maka
siswa akan menjadi korban. Siswa mungkin
akan menjadi jenuh dan tidak merasa
nyaman dan senang dengan pembelajaran
yang dilakukan guru tersebut. Oleh karena
itu perlu adanya upaya yang komperehensif
guna meningkatkan kompetensi guru.

Pada intinya, guru beserta
kompetensinya merupakan salah satu faktor
yang turut berperan dalam menciptakan
kepuasan siswa dalam belajar. Siswa dapat
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dengan mudah melihat apakah seorang guru
“mampu mengajar” atau berkompetensi
melalui pembelajaran yang dikelola guru yang
bersangkutan, karena siswalah yang
mengalami kegiatan belajar mengajar dari
awal hingga akhir. Hal ini bisa terlihat di
Sekolah Menengah Atas (SMA) Pangudi Luhur
Yogyakarta, dimana persepsi siswa tentang
kompetensi yang dimiliki oleh guru akuntansi
agaknya masih beragam. Ada persepsi yang
positif adapula yang negatif padahal mereka
mengamati guru yang sama yang pada
dasarnya guru tersebut secara legalitas sudah
berkompeten. Dengan mengacu pada realita
tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti
persepsi siswa di sekolah lain yang masih
memiliki kedekatan lokasi dengan SMA
Pangudi Luhur Yogyakarta yaitu di SMA se-
Kecamatan Gondomanan, Yogyakarta.

Berdasarkan uraian dan realita yang
terjadi saat ini, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Hubungan
antara Persepsi Siswa tentang Kompetensi
Guru Akuntansi dan Kepuasan Belajar Siswa”.
Survey pada Siswa Kelas XI Tahun Ajaran
2012/2013 SMA se-Kecamatan Gondomanan,
Yogyakarta.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka
permasa ahan yang dapat diambil dalam pendlitian
ini addah:

a. Apakah ada hubungan positif dan
signifikan antara persepsi siswa tentang
kompetensi guru akuntansi dan kepuasan
belajar siswa di SMA se-Kecamatan
Gondomanan?

b. Apakah ada hubungan positif dan
signifikan antara persepsi siswa tentang
kompetensi pedagogik guru akuntansi
dan kepuasan belajar siswa di SMA se-
Kecamatan Gondomanan?

c. Apakah ada hubungan positif dan
signifikan antara persepsi siswa tentang
kompetensi kepribadian guru akuntansi
dan kepuasan belajar siswa di SMA se-
Kecamatan Gondomanan?

d. Apakah ada hubungan positif dan
signifikan antara persepsi siswa tentang
kompetensi sosial guru akuntansi dan
kepuasan belajar siswa di SMA se-
Kecamatan Gondomanan?

e. Apakah ada hubungan positif dan
signifikan antara persepsi siswa tentang
kompetensi profesional guru akuntansi
dan kepuasan belajar siswa di SMA se-
Kecamatan Gondomanan.

B. KAJIAN TEORI
1. Kompetensi Guru

Dalam UU RI tentang Guru dan Dosen
pasal 1 ayat 10 kompetensi adalah
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan
dikuasai oleh guru atau dosen dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(1988:453), kompetensi merupakan
kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan
atau memutuskan suatu hal. Sedangkan
pengertian dasar kompetensi (competency)
yakni kemampuan atau kecakapan. Piet A.
Sahertian dan Ida Alaida Sahertian (Kunandar,
2007:52) mengemukakan bahwa kompetensi
sebagai kemampuan melakukan sesuatu yang
diperoleh melalui pendidikan dan latihan yang
bersifat kognitif, afektif dan performen.
Menurut Kunandar (2007:55), kompetensi
guru adalah seperangkat penguasaan
kemampuan yang harus ada dalam diri guru
agar dapat mewujudkan kinerjanya secara
tepat dan efektif. Lynn dan Nixon
(Sudarwanto, 2012)
menyatakan, "Competencies may range
from recall and understanding of facts and
concepts, to advance motor skill, to teach-
ing behaviors and professional values”.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat
disimpulkan bahwa kompetensi merupakan
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku
untuk melakukan sesuatu sesuai standar
kinerja yang dibutuhkan dalam melaksanakan
tugas yang diperoleh melalui jalur pendidikan
dan latihan.

Menurut pasal 10 ayat 1 UU Nomor 14
tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
kompetensi guru ada empat macam.

a. Kompetensi pedagogik adalah
kemampuan mengelola pembelajaran
peserta didik yang meliputi pemahaman
peserta didik, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil
belajar dan pengembangan peserta didik
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untuk mengaktualisasikan potensi yang
dimilikinya.

b. Kompetensi kepribadian adalah
kemampuan kepribadian yang mantap,
beraklhak mulia, arif dan berwibawa
serta menjadi teladan siswa.

c. Kompetensi sosial adalah kemampuan
guru untuk berkomunikasi dan
berinteraksi secara efektif dan efisien
dengan peserta didik, sesama guru,
orangtua/wali peserta didik, dan
masyarakat sekitar.

d. Kompetensi profesional adalah
kemampuan seorang guru dalam
menguasai materi pelajaran yang akan
diajarkan dan konsep-konsep dasar
keilmuannya.

Secara teoritis keempat kompetensi
tersebut dapat dipisahkan, tetapi dalam
praktiknya, keempat kompetensi ini tidak
mungkin terpisahkan. Seorang guru yang
ideal harus menguasai keempat kompetensi
tersebut agar dapat melaksanakan tugas
utamanya yaitu mendidik, mengajar, dan
melatih dengan baik.

2. Persepsi Siswa tentang Kompetensi
Guru

Persepsi sebagai proses bagaimana
seseorang menyeleksi, mengatur dan
menginterpretasikan masukan-masukan
informasi untuk menciptakan gambaran
keseluruhan yang berarti. Mahmud (1989:41)
berpendapat bahwa persepsi adalah suatu
proses menafsirkan stimulus yang telah ada
di dalam otak. Meskipun alat untuk menerima
stimulus itu serupa pada setiap individu,
tetapi interpretasinya berbeda.

Walgito (1994:53) mengemukakan
bahwa persepsi merupakan suatu proses yang
didahului oleh penginderaan, yaitu
merupakan proses yang berwujud
diterimanya stimulus oleh individu melalui alat
reseptornya. Namun proses itu tidak berhenti
sampai disitu saja, melainkan stimulus itu
diteruskan ke pusat susunan syaraf yaitu
otak, dan terjadilah proses psikologis,
sehingga individu menyadari apa yang ia
lihat, apa yang ia dengar dan sebagainya,
individu mengalami persepsi. Karena itu
proses penginderaan tidak dapat lepas dari
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proses persepsi, dan proses penginderaan
merupakan proses pendahulu dari persepsi.

Sarwono (2009:86) berpendapat bahwa
persepsi merupakan kemampuan untuk
membedakan, mengelompokkan,
memfokuskan dan sebagainya itu kemudian
selanjutnya diinterpretasi. Persepsi
berlangsung saat seseorang menerima stimu-
lus dari dunia luar yang ditangkap oleh or-
gan-organ bantunya yang kemudian masuk
ke dalam otak. Di dalamnya terjadi proses
berpikir yang pada akhirnya terwujud dalam
sebuah pemahaman. Sebelum terjadi
persepsi pada manusia, diperlukan sebuah
stimuli yang harus ditangkap melalui organ
tubuh yang bisa digunakan sebagai alat
bantunya untuk memahami lingkungannya.

Dari definisi persepsi di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa persepsi merupakan suatu
proses bagaimana seseorang menyeleksi,
mengatur dan menginterpretasikan
masukan-masukan informasi dan
pengalaman-pengalaman yang ada dan
kemudian menafsirkannya untuk
menciptakan keseluruhan gambaran yang
berarti.

Daviddoff (1988:234) menuliskan
empat hal yang memengaruhi persepsi :

a. Kesadaran

Suasana hati seseorang akan
memperoleh pandangannya terhadap
seseorang.

b. Ingatan

Dalam rangka memberikan arti yang
terus menerus orang akan cenderung
terus menerus membanding-bandingkan
penglihatan, suara, penginderaan lainnya
dengan ingatan masa lalu yang mirip.

c. Proses Informasi

Kita sudah bisa menentukan dan
memutuskan data mana yang akan
dihadapi berikutnya, dibandingkan
dengan situasi lalu dan saat itu, lalu
membuat intepretasi dan evaluasi.

d. Bahasa

Memberikan bentuk pada persepsi secara
tidak langsung.
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Persepsi siswa tentang kompetensi guru
Akuntansi

Persepsi siswa tentang kompetensi guru
akuntansi merupakan pandangan atau
tanggapan siswa terhadap kompetensi yang
dimiliki oleh guru akuntansi yang
bersangkutan. Siswa dapat memberikan
pandangan tentang kompetensi guru
akuntansi melalui kegiatan belajar mengajar
yang dialami selama ini di sekolah.

Persepsi siswa tentang kompetensi guru
akuntansi akan dibatasi pada aspek
penguasaan materi akuntansi, pemahaman
akan situasi siswa, strategi pembelajaran
akuntansi, penguasaan interaksi kegiatan
belajar mengajar akuntansi dan penilaian
atau evaluasi kegiatan belajar mengajar
akuntansi.

Penguasaan materi  merupakan
kemampuan yang sangat mendasar dalam
kegiatan pembelajaran serta pemahaman
akan situasi siswa dapat diketahui melalui
pemahaman konsep awal akuntansi siswa,
pemahaman akan perkembangan pemikiran
siswa, pemahaman akan situasi psikologis
belajar akuntansi siswa, apakah senang,
bosan atau malas.

Indikasi dikuasainya strategi
pembelajaran akuntansi dapat diketahui dari
kemampuan guru menerapkan metode
pembelajaran akuntansi yang tepat,
kemampuan menggunakan sumber-sumber
pengajaran dan menguasai teknologi
pendukung pengajaran akuntansi.

Penguasaan interaksi kegiatan belajar
akuntansi dapat diketahui melalui
kemampuan komunikasi guru dengan siswa
atau kelompok siswa. Siswa tidak merasa
takut atau malu untuk bertanya, menjawab
atau mengungkapkan gagasan selama
kegiatan belajar mengajar yang dikelola guru
yang bersangkutan dan guru merespon
pertanyaan, jawaban ataupun gagasan siswa.

3. Kepuasan Belajar Siswa

Kepuasan siswa merupakan suatu sikap
positif siswa terhadap pelayanan proses
belajar mengajar yang dilaksanakan oleh
guru karena ada kesesuaian antara apa yang
diharapkan dan dibutuhkan dengan
kenyataan yang diterimanya (Sopiatin,

2010:33).

Menurut Mulyadi (2009), kepuasan
belajar merupakan keadaan emosional yang
menyenangkan atau tidak menyenangkan
yang ditampilkan dalam sikap positif terhadap
kegiatan pembelajaran yang dilakukan
individu untuk memperoleh suatu perubahan
perilaku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya.

Berdasarkan uraian tentang kepuasan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa kepuasan
belajar siswa adalah suatu sikap positif yang
ditunjukkan siswa terhadap proses belajar
mengajar yang dilaksanakan oleh guru yang
bersangkutan karena adanya kesesuaian
antara apa yang diharapkan dan dibutuhkan
dengan kenyataan yang diterimanya saat
proses belajar mengajar berlangsung.

Indikator kepuasan siswa yang digunakan
untuk melaksanakan penelitian terhadap
pelayanan yang diberikan oleh sekolah
merujuk kepada faktor-faktor yang dapat
menentukan mutu pelayanan dalam bidang
jasa, menurut Sopiatin (2010:40-43) yaitu :

a. Keandalan

Keandalan berhubungan dengan
kemampuan guru dalam memberikan
pelayanan proses belajar mengajar yang
bermutu sesuai dengan yang dijanjikan,
konsisten, serta sekolah mengembangkan
kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan
dan harapan siswa.

b. Daya tanggap

Daya tanggap adalah kesediaan personil
sekolah untuk mendengar dan mengatasi
keluhan siswa yang berhubungan dengan
masalah sekolah yang menyangkut
masalah belajar mengajar ataupun
masalah pribadi. Dalam upaya
memberikan kepuasan belajar siswa,
setiap personil sekolah terutama guru
yang berada paling dekat dan
berhubungan secara langsung dengan
siswa dapat menyediakan waktu untuk
dapat mendengar keluhan siswa dan
memberikan solusi terbaik sehingga siswa
dapat mengambil keputusan yang terbaik
dalam menyikapi masalah vyang
dihadapinya.
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c. Kepastian

Kepastian adalah keadaan yang pasti.
Siswa memilih sekolah sebagai tempat
untuk belajar dan mengembangkan
potensi yang dimilikinya berdasarkan
pada informasi, baik dari sekolah
maupun dari orang lain, dan juga
berdasarkan persepsi dirinya terhadap
sekolah tersebut. dengan demikian, rasa
puas siswa atas pelayanan yang diberikan
oleh sekolah dapat ditentukan oleh
apakah layanan yang diberikan sekolah
kepada siswa sesuai dengan informasi
yang diterima oleh siswa.

d. Empati

Empati dalam pemahaman psikologi
adalah keadaan mental yang membuat
seseorang merasa dirinya di keadaan
perasaan orang lain. Dari definisi tersebut
tampak bahwa empati terjadi dalam
hubungan antara manusia dengan
manusia. Empati mempersyaratkan
beberapa kemampuan yang harus dimiliki
oleh setiap individu. Empati yang dapat
menimbulkan kepuasan siswa atas
pelayanan yang diberikan oleh sekolah
adalah:

Personil sekolah (guru, kepala
sekolah, dan staff administrasi)
dapat memahami siswa dengan cara
mengindera perasaan siswa dan
memperhatikan kepentingan
mereka.

Berorientasi melayani, meliputi
mengantisipasi dan memenuhi
kebutuhan belajar siswa.
Kegiatan yang
mengembangkan potensi
kemampuan siswa.

e. Berwujud

Berwujud dalam dunia pendidikan
berhubungan dengan aspek fisik sekolah
yang diperlukan untuk menunjang proses
belajar mengajar. Aspek berwujud yang
baik akan memengaruhi persepsi siswa
dan pada saat bersamaan juga akan
memengaruhi harapan siswa.

Dapat disimpulkan bahwa definisi
kepuasan belajar siswa adalah sikap individu
siswa yang memperlihatkan rasa senang atas
pelayanan proses belajar mengajar karena

dapat
dan
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adanya kesesuaian antara apa yang
diharapkan dari pelayanan tersebut
dibandingkan dengan kenyataan yang
diterimanya.

4. Kerangka Berpikir

Dalam proses belajar mengajar, guru
dituntut untuk meningkatkan peranan dan
kompetensinya. Pernyataan ini beralasan
mengingat proses belajar-mengajar,
kepuasan belajar siswa, dan hasil belajar
siswa sebagian besar ditentukan oleh peranan
dan kompetensi guru. Menurut UU RI tentang
Guru dan Dosen pasal 1 ayat 10 kompetensi
adalah seperangkat pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau
dosen dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan.

Kompetensi guru meliputi kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial dan kompetensi
profesional. Secara teoritis keempat
kompetensi tersebut dapat dipisahkan,
tetapi dalam praktiknya, keempat
kompetensi ini tidak mungkin terpisahkan.
Seorang guru yang ideal harus menguasai
keempat kompetensi tersebut agar dapat
melaksanakan tugas utamanya yaitu
mendidik, mengajar, dan melatih dengan
baik. Dari kompetensi guru itu akan dapat
menimbulkan persepsi siswa dan kepuasan
siswa yang berpengaruh pada hasil belajar
siswa.

Persepsi pada dasarnya menyangkut
hubungan manusia dengan lingkungannya,
bagaimana ia mengerti dan
mengintrepretasikan stimulus yang ada di
lingkungan dengan menggunakan
pengetahuan yang dimilikinya (Desmita,
2009: 118). Setelah individu mengindrakan
objek di lingkungannya, kemudian ia
memproses hasil pengindraannya itu,
sehingga timbullah makna tentang objek itu.
Persepsi siswa tentang kompetensi guru
akuntansi yang positif kiranya akan
memberikan pengaruh positif pula terhadap
kepuasan belajar akuntansi siswa. Hal ini
dapat dipahami karena guru yang
mempunyai kompetensi yang baik dalam
kelas akan mampu menjelaskan pelajaran
dengan benar, mampu menggunakan model
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pembelajaran yang tepat, dan mampu
membimbing dan mengarahkan siswa dalam
pembelajaran sehingga siswa merasa senang
dan semangat untuk mengikuti pembelajaran
yang dilakukan oleh guru tersebut.

Siswa tersebut dikatakan puas akan
pembelajaran apabila ada kesesuaian antara
apa yang diharapkan dan dibutuhkan dengan
kondisi nyata yang diterimanya saat
pembelajaran berlangsung. Hal ini dapat
terlihat dari sikap yang ditunjukkan siswa
ketika proses pembelajaran berlangsung,
siswa yang puas terhadap pembelajaran yang
diberikan guru, pasti akan terlihat aktif dan
ikut serta dalam proses pembelajaran dan
hasil belajarnya juga pasti akan baik.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Khulaimah (2009) dihasilkan kesimpulan
bahwa persepsi siswa dan kepuasan siswa
tentang kompetensi guru ekonomi akuntansi
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Penelitian yang dilakukan Aji (2010)
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang
rendah tapi signifikan antara persepsi siswa
tentang kompetensi guru dengan prestasi
belajar siswa kelas X program keahlian
akuntansi di SMK N 1 Lumajang.

Devi (2011) hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara persepsi siswa tentang
kompetensi guru fisika dengan motivasi
belajar fisika. Penelitian yang dilakukan
Indiarti (2011) dihasilkan kesimpulan bahwa
ada hubungan yang positif antara persepsi
siswa tentang kompetensi guru dan prestasi
belajar siswa.

Sopiatin (2008), meneliti tentang
manajemen belajar berbasis kepuasan siswa:
Studi tentang kajian faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap mutu proses belajar
mengajar dan kepuasan siswa pada Sekolah
Menengah Atas di Kabupaten Serang
Banten. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kompetensi guru berpengaruh signifikan
terhadap mutu proses belajar mengajar di
tingkat SMA Kabupaten Serang.

Berdasarkan penelitian terdahulu yaitu
kompetensi guru berpengaruh pada 1)
prestasi atau hasil belajar 2) motivasi belajar
3) mutu proses belajar mengajar 4) kepuasan
siswa. Peneliti menduga bahwa persepsi siswa
yang positif terhadap kompetensi guru

akuntansi memiliki korelasi dengan kepuasan
belajar siswa karena pada dasarnya prestasi
belajar dan motivasi belajar siswa menjadi
baik atau meningkat karena dilandasi adanya
kepuasan belajar siswa terhadap proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru
tersebut.

5. Hipotesis Penelitian

H, = Ada hubungan positif dan signifikan
antara persepsi siswa tentang
kompetensi guru akuntansi dan
kepuasan belajar siswa.

H = Ada hubungan positif dan signifikan
antara persepsi siswa tentang
kompetensi pedagogik guru akuntansi
dan kepuasan belajar siswa.

H, = Ada hubungan positif dan
signifikan antara persepsi siswa tentang
kompetensi kepribadian guru akuntansi

dan kepuasan belajar siswa.
H = Ada hubungan positif dan

a
signifikan antara persepsi siswa tentang
kompetensi sosial guru akuntansi dan

kepuasan belajar siswa.
H = Ada hubungan positif dan

a
signifikan antara persepsi siswa tentang
kompetensi profesional guru akuntansi

dan kepuasan belajar siswa.

C. METODOLOGI PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
survey yaitu penelitian dengan tidak
melakukan perubahan (tidak ada perlakukan
khusus) terhadap variabel-variabel yang
diteliti (Siregar, 2010:103). Penelitian ini juga
termasuk dalam penelitian korelasi. Penelitian
korelasi adalah penelitian yang bertujuan
untuk mendeteksi sejauh mana variasi-
variasi suatu faktor berkaitan dengan variasi-
variasi pada satu atau lebih faktor lain
berdasarkan pada koefisien korelasi. Hasil
penelitian ini hanya mengidentifikasi ada
tidaknya hubungan, yang tidak mesti
menunjukkan hubungan sebab akibat
(Trianto, 2010:165).

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat Penelitian yantu di Sekolah
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Menengah Atas (SMA) se-Kecamatan
Gondomanan, Yogyakarta yaitu SMA Pangudi
Luhur Yogyakarta, SMA Santa Maria
Yogyakarta dan SMA Negeri 10 Yogyakarta.
Penelitian dilaksanakan pada Februari - April

2013

3. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas XI jurusan IPS SMA di Kecamatan
Gondomanan, Yogyakarta tahun ajaran
2012/2013 yang meliputi SMA Pangudi Luhur
Yogyakarta, SMA Santa Maria Yogyakarta dan
SMA N 10 Yogyakarta. Jumlah populasi ada
210 siswa yang tersebar pada SMA Pangudi
Luhur Yogyakarta sebanyak 89 siswa, SMA
Santa Maria Yogyakarta sebanyak 60 siswa
dan SMA N 10 Yogyakarta sebanyak 61 siswa.

Sampel dalam penelitian ini adalah
sebagian siswa sebanyak 137 siswa yang
diambil dengan teknik Proportionate strati-
fied random sampling dan Accidental Sam-

pling.
4. Teknik Pengujian Instrumen

Tabel 1: Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Data

Pada bab ini akan disajikan deskripsi
mengenai persepsi siswa tentang kompetensi
guru akuntansi dan kepuasan belajar siswa.
Deskripsi data ini dinyatakan dalam bentuk
daftar tabulasi distribusi frekuensi untuk
masing-masing variabel dengan berdasarkan
pada Penilaian Acuan Patokan | (PAP |) sebagai
berikut.

Tabel 2: Deskripsi Persepsi Siswa tentang
Kompetensi Guru Akuntansi

No Inéiro\:al Frekuens | Persentase Kategori
1 250-273 5 3,65% Sangat Tinggi
2 226-249 25 18,25% Tinggi
3 191-225 49 35,77% Cukup
4 168-190 14 32,11% Rendah
5 39-167 14 10,22% Sangat Rendah
Jumlah 137 100%

Tabel 3: Deskripsi Persepsi Siswa tentang
Kompetensi Pedagogik Guru Akuntansi

No | Interval Skor | Frekuensi | Persentase Kategori
1 102-112 2 1,46% Sangat Tinggi
2 93-101 17 12,41% Tinggi
3 78-92 48 35,04% Cukup
4 69-77 39 28,46% Rendah
5 16-68 31 22,63% Sangat Rendah
Jumlah 137 100%

Tabel 4: Deskripsi Persepsi Siswa tentang
Kompetensi Kepribadian Guru Akuntansi

Penelitian
. Nilai r Nilai r

Variabel hitung tabel Status
Persepsi siswa tentang 0,932 0,600 Andal
kompetensi guru akuntansi
Persepsi siswatentang 0,926 0,600 Andal
kompetensi guru akuntansi
Kepuasan belajar siswva 0,940 0,600 Andal

5. Teknik Analisis Data

Pengujian statistik deskripsi ini untuk
mendeskripsikan variabel penelitian yaitu
persepsi siswa tentang kompetensi guru
akuntansi dan kepuasan belajar siswa. Untuk
pengujian deskriptif variabel digunakan
Penilaian Acuan Patokan (PAP) Tipe I.

Untuk menguji hipotesis pertama,
kedua, ketiga, keempat dan kelima tentang
hubungan antara persepsi siswa tentang
kompetensi guru akuntansi dan kepuasan
belajar siswa dengan menggunakan rumus
statistik koefisien korelasi Spearman.

No InéEro\:al Frekuensi Per sentase Kategori
1 64-70 13 9,49% Sangat Tinggi
2 58-63 31 22,62% Tinggi
3 49-57 50 36,50% Cukup
4 43-48 24 17,51% Rendah
5 10-42 19 13,88% Sangat Rendah
Jumlah 137 100%

Tabel 5: Deskripsi Persepsi Siswa tentang
Kompetensi Sosial Guru Akuntansi

Interval

No Skor Frekuensi Per sentase Kategori
1 45-49 15 10,94% Sangat Tinggi
2 41-44 28 20,43% Tinggi
3 34-40 51 37,26% Cukup
4 30-33 28 20,43% Rendah
5 7-29 15 10,94% Sangat Rendah
Jumlah 137 100%
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Tabel 6: Deskripsi Persepsi Siswa tentang

Correlations

Kompetensi Profesional Guru Akuntansi Kompetensi | Kepuasan
Sosial Belajar
Interval . . Spearman Kompetensi  Correlation Coefficient 1.000 5597
No Frekuens Per sentase Kategori . :
Skor ot stho  Sosial Sig. (2-tailed) : 000
1 38-42 26 18,97% Sangr_slt Ti nggi N 137 137
2 35-37 15 10,94% Tinggi - — —
3 2934 45 32.85% Cukup g:lg;;:rsan C.orrelatlo‘n Coefficient .559 1.000]
4 20-28 42 30,66% Rendah Sig. (2-tailed) .000 .
5 6-19 9 6,58% Sangat Rendah N 137 137|
Jumlah 137 100% **_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel 7: Deskripsi kepuasan belajar siswa

No | Interval Skor | Frekuens | Persentase Kategori

1 128-140 5 3,65% Sangat Tinggi

2 116-127 18 13,14% Tinggi

3 98-115 4 39,42% Cukup

4 86-97 29 21,17% Rendah

5 20-85 31 22,62% Sangat Rendah
Jumlah 137 100%

2. Analisis Data

Correlations

Persepsi Siswa
tentang
Kompetensi Kepuasan
Guru Belajar
Spearman Persepsi Correlation Coefficient 1.000 .644"
's rho Siswa . :
tentang Sig. (2-tailed) . .000
Kompetensi N 137| 137
Guru
Kepuasan Correlation Coefficient 644 1.000]
Belajar Sig. (2-tailed) .000 ]
N 137| 137

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Gambar 1: Hasil Pengujian Hipotesis 1

Correlations

Kompetensi | Kepuasan
Pedagogik Belajar
Spearman’ Kompetensi Correlation 1.000 481"
s rho Pedagogik  Coefficient
Sig. (2-tailed) . .000
N 137 137
Kepuasan Correlation 481" 1.000|
Belajar Coefficient
Sig. (2-tailed) .000 .
N 137 137

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Gambar 2: Hasil Pengujian Hipotesis 2

Correlations

Kompetensi| Kepuasan
Kepribadian | Belajar

Spearman's Kompetensi Correlation Coefficient 1.000 563"
rho Kepribadian Sig. (2-tailed) ] 000
N 137 137
Kepuasan Correlation Coefficient .563" 1.000
Belajar Sig. (2-tailed) .000 .
N 137 137

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Gambar 3: Hasil Pengujian Hipotesis 3

Gambar 4: Hasil Pengujian Hipotesis 4

Correlations

Kompetensi | Kepuasan
Profesional Belajar
Spearman Kompetensi  Correlation 1.000 554"
's rho Profesional Coefficient
Sig. (2-tailed) . .000
N 137 137
Kepuasan Correlation 554" 1.000]
Belajar Coefficient
Sig. (2-tailed) .000| .
N 137 137

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Gambar 5: Hasil Pengujian Hipotesis 5

3. Pembahasan

a. Hubungan antara persepsi siswa
tentang kompetensi guru akuntansi
dan kepuasan belajar siswa

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa H_ diterima yang menyatakan bahwa
ada hubungan positif dan signifikan antara
persepsi siswa tentang kompetensi guru
akuntansi dan kepuasan belajar siswa. Hal
ini ditunjukkan dari koefisien r, = 0,644
> .. = 0,168 dan nilai probabilitas 0,000 <
0,05 atau nilai t; . =9,781> t_ = 1,960.

Kuat lemahnya korelasi dapat dilihat dari
nilai koefisien korelasi. Koefisien korelasi
yang dihasilkan yaitu sebesar 0,644 yang
berarti korelasi kedua variabel menunjukkan
hubungan yang kuat. Nilai r positif
menunjukkan hubungan searah yang berarti
semakin tinggi persepsi siswa tentang
kompetensi guru akuntansi semakin tinggi
pula kepuasan belajar siswa dan sebaliknya
semakin rendah persepsi siswa tentang
kompetensi guru akuntansi semakin rendah
pula kepuasan belajar siswa.

Hasil deskripsi data tentang kompetensi
guru akuntansi menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa memiliki persepsi yang cukup
terhadap kompetensi guru akuntansi.
Menurut Sopiatin (2010:69) kompetensi guru
adalah kemampuan yang dimiliki oleh seorang
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guru yang diperlihatkan melalui perilaku guru
dalam memberikan pelayanan proses belajar
mengajar di sekolah meliputi kompetensi
pedagogik, kepribadian, sosial dan
profesional.

Hasil deskripsi data tentang kepuasan
belajar siswa menunjukkan bahwa sebagian
besar kepuasan siswa berada dalam kategori
cukup. Menurut Mulyadi (2009) kepuasan
belajar merupakan keadaan emosional yang
menyenangkan atau tidak menyenangkan
yang ditampilkan dalam sikap positif
terhadap kegiatan pembelajaran yang
dilakukan individu untuk memperoleh suatu
perubahan perilaku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman
individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Kompetensi guru meliputi
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial
dan profesional.

Dari uraian tersebut di atas dapat
dijelaskan bahwa dalam penyelenggaraaan
pembelajaran, guru memiliki peran dan
tanggung jawab sangat penting yang harus
didukung dengan kompetensi yang baik yaitu
meliputi kompetensi pedagogik, kepribadian,
sosial dan profesional. Mereka tidak hanya
bertugas untuk menyampaikan materi
pelajaran saja tetapi juga dituntut untuk
menciptakan suasana belajar yang kreatif
dan menyenangkan sehingga membuat siswa
merasa puas terhadap pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru. Apabila siswa puas
terhadap pembelajaran tersebut, alhasil
tujuan pembelajaran juga akan tercapai.

Hasil temuan ini mendukung teori yang
dikemukakan oleh Hamalik (2003:36) yang
menyatakan bahwa proses belajar dan hasil
belajar para siswa bukan saja ditentukan oleh
sekolah, pola, struktur, dan isi kurikulumnya,
akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh
kompetensi guru yang mengajar dan
membimbing mereka. Guru yang kompeten
akan lebih mampu mengelola kelasnya,
sehingga belajar para siswa berada pada
tingkat optimal. Menurut Sopiatin (2010:34)
menyatakan bahwa pendorong paling penting
dalam pendidikan untuk menghasilkan
kepuasan belajar siswa adalah kualitas
layanan yang berhubungan dengan proses
belajar mengajar di dalam kelas. Kepuasan
belajar itu sendiri timbul karena adanya
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kesesuaian antara apa yang diharapkan dan
dibutuhkan siswa dengan kondisi nyata yang
diterimanya saat pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh Indiarti (2011:91) yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan
positif dan signifikan antara persepsi siswa
tentang kompetensi guru dan prestasi belajar
siswa. Prestasi belajar siswa menjadi baik
atau meningkat karena dilandasi adanya
kepuasan belajar siswa. Pernyataan tersebut
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Sari (2012) yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan positif dan signifikan
antara kepuasan mahasiswa dalam proses
belajar mengajar dengan prestasi belajar.
Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa hasil
penelitian ini mendukung penelitian yang
telah dilakukan oleh Indiarti dan Sari.

b. Hubungan antara persepsi siswa
tentang kompetensi pedagogik guru
akuntansi dan kepuasan belajar siswa

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa H,_ diterima yang menyatakan bahwa
ada hubungan positif dan signifikan antara
persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik
guru akuntansi dan kepuasan belajar siswa.

Hal ini ditunjukkan dari koefisien Moitung =

0,481 > r_ . = 0,168 dan nilai probabilitas
0,000 < 0,05 atau nilai t; = 6,375 >t
= 1,960.

Kuat lemahnya korelasi dapat dilihat dari
nilai koefisien korelasi. Koefisien korelasi
yang dihasilkan yaitu sebesar 0,481 yang
berarti korelasi kedua variabel menunjukkan
hubungan yang cukup. Nilai r positif
menunjukkan hubungan searah yang berarti
semakin tinggi persepsi siswa tentang
kompetensi pedagogik guru akuntansi
semakin tinggi pula kepuasan belajar siswa
dan sebaliknya semakin rendah persepsi siswa
tentang kompetensi pedagogik guru
akuntansi semakin rendah pula kepuasan
belajar siswa.

Hasil deskripsi data tentang kompetensi
pedagogik guru akuntansi menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa memiliki persepsi
yang cukup terhadap kompetensi pedagogik
guru akuntansi. Kompetensi pedagogik
adalah kemampuan mengelola pembelajaran
peserta didik yang meliputi pemahaman
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peserta didik, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan
pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya
(UU No.14 Tahun 2005). Seorang guru yang
memiliki kompetensi pedagogik akan dapat
menciptakan suatu pembelajaran yang
menarik dengan memanfaatkan teknologi
yang ada dan akan mampu mendorong siswa
untuk dapat mengembangkan potensi yang
dimiliki oleh siswanya.

Hasil deskripsi data tentang kepuasan
belajar siswa menunjukkan bahwa sebagian
besar kepuasan siswa berada dalam kategori
cukup. Kepuasan belajar siswa ditunjukkan
dalam sikap positif pada saat pelaksanaan
kegiatan pembelajaran yang sebelumnya
sudah dirancang oleh guru dengan baik
dengan menggunakan strategi belajar yang
telah disesuaikan dengan kompetensi,
karakteristik dan kebutuhan siswa. Adanya
kepuasan belajar ini akan membuat siswa
bersemangat untuk selalu memperhatikan
penjelasan guru dan menyelesaikan tugas
yang diberikan oleh guru yang pada akhirnya
akan berdampak baik terhadap hasil
belajarnya.

Dari uraian tersebut di atas dapat
dijelaskan bahwa dalam menyelenggarakan
proses pembelajaran, selain mengajar, guru
dituntut untuk dapat merancang suatu
perangkat pembelajaran dan melaksanakan
strategi pembelajaran yang sesuai dengan
kompetensi, karakteristik dan kebutuhan
siswa dalam belajarnya. Dengan adanya
perancangan dan penerapan strategi belajar
yang sesuai dengan kompetensi, karakteristik
dan kebutuhan siswa dalam belajarnya, siswa
secara otomatis akan dapat dengan mudah
mengikuti pembelajaran dengan baik.
Apabila siswa sudah mulai bisa mengikuti
pembelajaran dengan baik maka akan
muncul suatu kepuasan belajar siswa dalam
proses pembelajaran tersebut karena adanya
kesesuaian antara apa yang diberikan guru
dengan apa yang diharapkan siswa.

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh Indiarti (2011:91) yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan
positif dan signifikan antara persepsi siswa
tentang kompetensi guru dan prestasi belajar
siswa. Prestasi belajar siswa menjadi baik

atau meningkat karena dilandasi adanya
kepuasan belajar siswa. Pernyataan tersebut
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Sari (2012) yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan antara
kepuasan mahasiswa dalam proses belajar
mengajar dengan prestasi belajar. Oleh
karena itu dapat dikatakan bahwa hasil
penelitian ini mendukung penelitian yang telah
dilakukan oleh Indiarti dan Sari.

c. Hubungan antara persepsi siswa
tentang kompetensi kepribadian guru
akuntansi dan kepuasan belajar siswa

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa H_ diterima yang menyatakan bahwa
ada hubungan positif dan signifikan antara
persepsi siswa tentang kompetensi
kepribadian guru akuntansi dan kepuasan
belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dari
koefisien r,, . = 0,563 > r . = 0,168 dan
nilai probabilitas 0,000 < 0,05 atau nilai t
=7,915 >t = 1,960.

Kuat lemahnya korelasi dapat dilihat dari
nilai koefisien korelasi. Koefisien korelasi
yang dihasilkan yaitu sebesar 0,563 yang
berarti korelasi kedua variabel menunjukkan
hubungan yang cukup. Nilai r positif
menunjukkan hubungan searah yang berarti
semakin tinggi persepsi siswa tentang
kompetensi kepribadian guru akuntansi
semakin tinggi pula kepuasan belajar siswa
dan sebaliknya semakin rendah persepsi siswa
tentang kompetensi kepribadian guru
akuntansi semakin rendah pula kepuasan
belajar siswa.

Hasil deskripsi data tentang kompetensi
kepribadian guru akuntansi menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa memiliki persepsi
yang cukup terhadap kompetensi kepribadian
guru akuntansi. Kompetensi kepribadian
adalah kemampuan kepribadian yang
mantap, beraklhak mulia, arif dan
berwibawa serta menjadi teladan siswa (UU
No.14 Tahun 2005). Kompetensi ini diperoleh
dan dikembangkan melalui proses sosialisasi
dengan sesama. Seorang guru tidak hanya
bertugas untuk mencerdaskan siswa tetapi
juga harus dapat mengembangkan
kepribadian siswa yang beraklhak dan
berkarakter.

Hasil deskripsi data tentang kepuasan
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belajar siswa menunjukkan bahwa sebagian
besar kepuasan siswa berada dalam kategori
cukup. Dari uraian tersebut di atas dapat
dijelaskan bahwa pandangan siswa yang baik
terhadap kompetensi kepribadian yang
dimiliki oleh guru juga akan berdampak yang
baik pula terhadap kepuasan belajar siswa
itu sendiri. Dalam mengikuti pembelajaran
tentu saja siswa dapat dengan mudah menilai
kepribadian yang dimiliki oleh guru melalui
segala sikap yang ditunjukkan guru ketika
mengajar. Apabila siswa melihat guru itu
memiliki pribadi yang baik, maka siswa juga
akan merasa tertarik dan senang mengikuti
pelajaran yang diberikan guru tersebut dan
bahkan siswa akan menjadikan guru tersebut
menjadi sosok seorang guru yang dapat
dijadikan teladan. Hal ini sesuai dengan teori
yang dikemukakan oleh Sopiatin (2010:67)
yang menyatakan bahwa peran guru tidak
hanya sekedar penyampai ilmu pengetahuan,
tetapi juga sebagai pemberi teladan bagi
siswa.

Hasil temuan ini mendukung teori yang
dikemukakan oleh Mulyasa (2007:117) yang
menyatakan bahwa kepribadian seorang guru
memiliki andil yang sangat besar terhadap
keberhasilan pendidikan, khususnya dalam
kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu
setiap guru dituntut untuk memiliki
kompetensi kepribadian yang memadai,
bahkan kompetensi ini akan melandasi atau
menjadi landasan bagi kompetensi lainnya.
Dalam hal ini guru tidak hanya dituntut untuk
mampu memaknai pembelajaran, tetapi dan
yang paling penting adalah bagaimana dia
menjadikan pembelajaran sebagai ajang
pembentukkan kompetensi dan perbaikan
kualitas pribadi peserta didik.

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh Panjaitan (2012) yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan
antara persepsi siswa terhadap kompetensi
kepribadian guru kimia dengan hasil belajar
kimia. Hasil belajar atau prestasi belajar
siswa menjadi baik atau meningkat karena
dilandasi adanya kepuasan belajar siswa.
Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Sari (2012) yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan
positif dan signifikan antara kepuasan
mahasiswa dalam proses belajar mengajar
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dengan prestasi belajar. Oleh karena itu
dapat dikatakan bahwa hasil penelitian ini
mendukung penelitian yang telah dilakukan
oleh Panjaitan dan Sari.

d. Hubungan antara persepsi siswa
tentang kompetensi sosial guru
akuntansi dan kepuasan belajar siswa

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa H_ diterima yang menyatakan bahwa
ada hubungan positif dan signifikan antara
persepsi siswa tentang kompetensi sosial guru
akuntansi dan kepuasan belajar siswa. Hal
ini ditunjukkan dari koefisien r,. = 0,559

= 0,168 dan nilai probabﬂltas 0,000 <
0,05 atau nilai t,, . =7,833 >t =1,960.

Kuat lemahnya korelasi dapat dilihat dari
nilai koefisien korelasi. Koefisien korelasi
yang dihasilkan yaitu sebesar 0,559 yang
berarti korelasi kedua variabel menunjukkan
hubungan yang cukup. Nilai r positif
menunjukkan hubungan searah yang berarti
semakin tinggi persepsi siswa tentang
kompetensi sosial guru akuntansi semakin
tinggi pula kepuasan belajar siswa dan
sebaliknya semakin rendah persepsi siswa
tentang kompetensi sosial guru akuntansi
semakin rendah pula kepuasan belajar siswa.

Hasil deskripsi data tentang kompetensi
sosial guru akuntansi menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa memiliki persepsi yang
cukup terhadap kompetensi sosial guru
akuntansi. Kompetensi sosial guru adalah
kemampuan guru untuk berkomunikasi dan
berinteraksi secara efektif dan efisien
dengan peserta didik, dan masyarakat
sekitar (UU No.14 Tahun 2005). Kemampuan
ini merupakan kemampuan yang harus
dimiliki oleh seorang guru untuk
menyesuaikan diri terhadap tuntutan
pekerjaan da